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Abstract: Although various policies have been directed at improving access and
quality of early childhood education (PAUD), their implementation in rural areas
still faces challenges. Therefore, a deeper understanding of PAUD management
systems that can accommodate the characteristics and needs of early childhood
education in rural areas is needed. This study aimed to examine the PAUD
education management system in rural areas of Probolinggo Regency in the
context of equitable access and quality of education, explore the experiences
and practices of PAUD teachers and principals, and formulate a conceptual
model of PAUD management that is appropriate to the local context. This study
used a qualitative approach with a case study design in 37 PAUD institutions in
rural areas of Probolinggo Regency. Data were obtained from PAUD teachers
and principals through focus group discussions (FGDs) and documentation studies,
then analyzed using reduction, data presentation, and conclusion drawing
techniques. The results showed that PAUD management systems in rural areas
are influenced by the interaction between geographic, sociocultural, and
community involvement factors. The findings also revealed that PAUD teachers
and principals face various challenges in translating the principles of equitable
access and quality into daily management and learning practices. Based on
these findings, this study formulates a conceptual and contextual early childhood
education management model based on partnerships between schools, families,
and communities, supported by an adaptive and sensitive curriculum to the
local cultural values. This model is expected to serve as a reference for the
development of PAUD management policies and practices to support the realization
of equitable access and optimal quality of early childhood education in rural
areas.

Keywords: early childhood education management; equity in access and quality;
rural education; conceptual model; school-family—community partnership

Abstrak: Meskipun berbagai kebijakan telah diarahkan untuk meningkatkan akses
dan mutu pendidikan anak usia dini (PAUD), implementasinya di wilayah rural
masih menghadapi tantangan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai sistem manajemen PAUD yang mampu mengakomodasi
karakteristik dan kebutuhan pendidikan usia dini di daerah rural. Tujuan penelitian
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adalah untuk mengetahui sistem manajemen pendidikan PAUD di wilayah rural
Kabupaten Probolinggo dalam konteks keadilan akses dan mutu pendidikan,
memahami pengalaman dan praktik guru serta kepala PAUD, serta merumuskan
model konseptual manajemen PAUD yang sesuai dengan konteks lokal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada 37 lembaga
PAUD di wilayah rural Kabupaten Probolinggo. Data diperoleh dari guru dan kepala
PAUD melalui FGD dan studi dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan teknik
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem manajemen PAUD di wilayah rural dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
geografis, sosial budaya, dan tingkat keterlibatan masyarakat. Temuan juga
mengungkap bahwa guru dan kepala PAUD menghadapi berbagai tantangan dalam
menerjemahkan prinsip pemerataan akses dan mutu ke dalam praktik pengelolaan
dan pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
merumuskan model manajemen PAUD konseptual dan kontekstual yang bertumpu
pada kemitraan sekolah, keluarga, dan masyarakat yang didukung oleh kurikulum
yang adaptif dan sensitif terhadap budaya lokal. Model ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan PAUD
untuk mendukung terwujudnya keadilan akses dan mutu pendidikan anak usia
dini yang optimal di daerah rural.

Kata kunci: manajemen PAUD; keadilan akses dan mutu; pendidikan rural; model
konseptual; kemitraan sekolah-keluarga-masyarakat

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak (Ginting, 2024; Rafiyya et al., 2024).
Dalam konteks tujuan pendidikan nasional Indonesia, PAUD diposisikan sebagai titik
masuk yang strategis untuk mencapai pendidikan yang adil dan bermutu bagi semua
anak (Adriany, 2024a; Darmawan et al., 2024). Namun, kesenjangan akses dan mutu
pendidikan masih menjadi persoalan yang menonjol terutama di wilayah rural, termasuk
Kabupaten Probolinggo. Berbagai kendala geografis, keragaman sosial budaya, serta
perbedaan tingkat partisipasi orang tua menjadi faktor yang memengaruhi upaya
penyelenggaraan pendidikan yang adil dan bermutu bagi semua anak (Bashith et al.,
2025; Masaaki & Suryomenggolo, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penyelenggaraan PAUD di daerah rural masih menghadapi tantangan yang kompleks
dan memerlukan perhatian yang lebih adaptif terhadap karakteristik lokal masyarakat
setempat.

Di daerah rural Kabupaten Probolinggo, lembaga PAUD, baik formal maupun
nonformal, beroperasi dalam lingkungan yang dinamis dan dipengaruhi oleh nilai-nilai
tradisional, keterbatasan ekonomi, serta keterlibatan masyarakat yang beragam
(Abdurrahman et al., 2025; Rohman et al., 2023). Kondisi tersebut menimbulkan
tantangan yang kompleks bagi sistem manajemen PAUD, terutama dalam upaya
menjamin pemerataan akses dan menjaga mutu pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman
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mengenai bagaimana sistem tersebut dipersepsikan dan diimplementasikan oleh para

pemangku kepentingan lokal menjadi sangat penting. Pemahaman ini diperlukan untuk

mengembangkan model manajemen pendidikan anak usia dini yang responsif, adaptif,

dan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik sosial, budaya, dan geografis masyarakat
setempat.

Masalah pemerataan akses dan mutu pendidikan anak usia dini telah menjadi
perhatian akademis yang semakin berkembang (Hahn & Barnett, 2023; Rao et al.,
2023). Menurut UNESCO (2022) akses yang adil tidak hanya berkaitan dengan
kesempatan untuk memperoleh layanan pendidikan, tetapi juga mencakup tersedianya
layanan pendidikan yang inklusif, setara, dan peka terhadap keberagaman budaya.
Dalam kerangka global, pendidikan ditetapkan sebagai tujuan keempat dalam Sustainable
Development Goals (SDGs). Tujuan keempat tersebut diarahkan untuk menjamin
pendidikan yang inklusif, adil, berkualitas serta mendorong kesempatan belajar sepanjang
hayat bagi semua orang (Qureshi et al., 2020; Tonegawa, 2023). Oleh karena itu,
pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan anak usia dini menjadi bagian
penting dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, konsep mutu pendidikan saat ini tidak lagi diukur berdasarkan capaian
akademik semata, tetapi juga mencakup kualitas proses pembelajaran, perkembangan
menyeluruh anak, dan relevansi pendidikan dengan konteks sosial dan budaya setempat
(Darling-Hammond et al., 2020; Raikes, 2017). Dengan demikian, penyelenggaraan
PAUD yang bermutu memerlukan pendekatan yang holistik dan kontekstual agar mampu
memenuhi kebutuhan perkembangan anak secara optimal.

Di lingkungan rural, manajemen pendidikan sering kali menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan logistik, infrastruktur, dan sumber daya manusia
(Graham & Miller, 2020). Kondisi tersebut memengaruhi efektivitas penyelenggaraan
pendidikan, termasuk dalam upaya menyediakan layanan pendidikan anak usia dini
yang merata dan bermutu. Penelitian Mustofa et al. (2020) mengenai pendidikan rural
di Jawa Timur menunjukkan bahwa model pendidikan berbasis masyarakat dan
terintegrasi dengan budaya lokal mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat serta
mendukung keberlanjutan program pendidikan yang lebih baik. Sejalan dengan hal
tersebut, Arcaro (2011) menekankan pentingnya pendekatan manajemen partisipatif
yang memberdayakan pemangku kepentingan lokal dan mengakomodasi sistem
pengetahuan adat. Pendekatan ini dinilai mampu memperkuat rasa memiliki masyarakat
terhadap lembaga pendidikan serta meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan
secara berkelanjutan.

Penelitian yang berfokus pada PAUD di Indonesia, seperti yang dilakukan oleh
Hata et al. (2021) dan Pratiwi et al. (2025), menunjukkan bahwa distribusi kualifikasi
guru yang belum merata, keterbatasan kapasitas kelembagaan, serta belum optimalnya
penerapan praktik manajemen yang terstandardisasi menjadi tantangan dalam
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mewujudkan pemerataan akses dan mutu pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa lembaga PAUD, khususnya di wilayah rural, masih menghadapi berbagai
keterbatasan dalam menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas dan berkeadilan.
Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Prasetyo dan Wardani (2022) yang
menegaskan bahwa pendekatan kebijakan yang responsif terhadap konteks lokal lebih
efektif dibandingkan kebijakan yang bersifat umum dan seragam. Kerangka kerja yang
mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan geografis setempat lebih mampu
menjembatani kesenjangan pemerataan dalam pendidikan anak usia dini.

Sementara itu, kebijakan nasional seperti Permendikbudristek Nomor 5, 7, 16,
dan 21 Tahun 2022 tentang standar PAUD telah dirancang sebagai pedoman dalam
pengembangan kelembagaan dan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Namun,
implementasi kebijakan di tingkat akar rumput sering kali menunjukkan perbedaan
karena dipengaruhi oleh interpretasi budaya, kondisi sosial masyarakat dan praktik
lokal yang beragam (Hanifa et al., 2023; Jaya et al., 2024). Perbedaan konteks tersebut
menyebabkan penerapan standar nasional tidak selalu berjalan secara seragam di setiap
wilayah, khususnya di daerah rural yang memiliki karakteristik sosial budaya dan geografis
yang khas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi
bagaimana standar-standar tersebut dipahami, dinegosiasikan, dan diimplementasikan
dalam praktik pendidikan di wilayah rural.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem manajemen pendidikan anak
usia dini di daerah rural Kabupaten Probolinggo dengan fokus pada pemerataan akses
dan mutu pendidikan; memahami pengalaman, praktik, serta pandangan guru dan
kepala PAUD mengenai pengelolaan pendidikan anak usia dini di wilayah rural; dan
merumuskan model konseptual manajemen pendidikan anak usia dini yang berlandaskan
pada konteks lokal serta mencerminkan prinsip-prinsip pemerataan akses dan mutu
pendidikan yang relevan dengan karakteristik sosial, budaya, dan geografis wilayah
rural Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur yang
ada dengan menekankan model manajemen PAUD yang berlandaskan pada informasi
pemangku kepentingan dan memberikan eksplorasi mendalam tentang bagaimana
kesetaraan dan mutu dikonseptualisasikan dan dioperasionalkan oleh para pendidik di
rural Probolinggo.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Ahmed, 2024; Alhazmi & Kaufmann,
2022) dengan desain studi kasus (Hancock et al., 2021) untuk mengeksplorasi dan
menentukan sistem manajemen pendidikan anak usia dini di daerah rural Kabupaten
Probolinggo dalam konteks pemerataan akses dan mutu pendidikan. Metode studi kasus
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif
terhadap fenomena pendidikan yang terjadi dalam konteks nyata, khususnya yang
dipengaruhi oleh karakteristik sosial budaya dan kondisi geografis masyarakat setempat.
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, praktik, dan
pandangan para pemangku kepentingan utama secara lebih mendalam. Selain itu,
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus juga memberikan ruang bagi peneliti
untuk mengembangkan model konseptual pendidikan anak usia dini yang didasarkan
pada pengalaman nyata serta relevan dengan konteks sosial budaya masyarakat rural
Kabupaten Probolinggo.

Pemilihan Kabupaten Probolinggo sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
karakteristiknya sebagai wilayah rural yang merepresentasikan berbagai tantangan dan
dinamika khas pendidikan anak usia dini di daerah perdesaan. Tantangan tersebut
meliputi keterbatasan akses geografis antarwilayah, ketimpangan distribusi sumber
daya pendidikan, serta kuatnya pengaruh budaya lokal dalam pengelolaan lembaga
pendidikan. Nilai-nilai sosial seperti gotong royong, praktik keagamaan komunitas, dan
peran sentral tokoh masyarakat turut memengaruhi sistem manajemen lembaga PAUD
di wilayah tersebut. Kondisi tersebut menjadikan Kabupaten Probolinggo relevan sebagai
lokasi studi untuk memahami bagaimana sistem manajemen PAUD beradaptasi secara
kontekstual terhadap realitas sosial, budaya, dan geografis masyarakat rural. Selain
itu, karakteristik wilayah ini memungkinkan hasil penelitian memiliki tingkat keteralihan
(transferability) ke wilayah rural lain di Indonesia dengan karakteristik serupa, meskipun
tetap mempertimbangkan variasi lokal yang bersifat kondisional.

Metode penelitian ini direkonstruksi sebagai studi kasus kualitatif multi-tahap yang
mengombinasikan pemetaan awal (qualitative mapping) dan pendalaman kasus (focal
case study). Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai sistem manajemen pendidikan PAUD di wilayah rural Kabupaten Probolinggo
dalam konteks pemerataan akses dan mutu pendidikan.

Pada tahap pertama, yang dilaksanakan pada Januari-Februari 2025, peneliti
melakukan pemetaan kualitatif terhadap 37 lembaga PAUD melalui observasi
nonpartisipatif, wawancara eksploratif, dan studi dokumentasi. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi variasi konteks sosial budaya, pola manajemen lembaga, serta berbagai
persoalan terkait akses dan keadilan mutu pendidikan. Berdasarkan hasil pemetaan
tersebut, dilakukan reduksi kasus secara purposif dengan kriteria yang
mempertimbangkan representasi variasi geografis, sosial-budaya, dan tingkat
pengelolaan lembaga. Dari proses tersebut, terpilih 3 lembaga PAUD sebagai kasus
fokus penelitian.

Selanjutnya, pada tahap kedua yang berlangsung pada Maret-Mei 2025, peneliti
melakukan observasi partisipatif secara mendalam di tiga lembaga terpilih. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, orang tua,
dan tokoh masyarakat, serta melalui pengumpulan berbagai dokumen pendukung. Tahap
ini bertujuan untuk memperoleh kedalaman data serta memastikan tercapainya saturasi
data dalam penelitian.
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Lembaga PAUD yang menjadi lokasi penelitian berada di wilayah rural Kabupaten
Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia. Lembaga-lembaga tersebut dipilih berdasarkan
kekayaan konteks sosial budaya, keragaman tingkat partisipasi orang tua, serta keunikan
tantangan geografis yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
(Akkas & Meydan, 2024).

Subjek penelitian terdiri atas guru PAUD serta kepala sekolah atau kepala program
yang dipilih melalui teknik purposive sampling pada tiga Lembaga PAUD terpilih (Aspers
& Corte, 2019). Teknik pengambilan sampel ini digunakan untuk memperoleh kasus-
kasus yang kaya informasi sehingga dapat memberikan wawasan yang beragam mengenai
manajemen pendidikan PAUD di wilayah rural, khususnya yang berkaitan dengan
pemerataan akses dan mutu pendidikan. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada
beberapa kriteria, meliputi jenis lembaga (formal atau nonformal), lokasi geografis yang
berada di wilayah rural atau terpencil, serta pola keterlibatan masyarakat dan partisipasi
orang tua yang dapat diamati dalam penyelenggaraan pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama yaitu
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Bergin, 2018; Chandra
& Shang, 2019). Observasi partisipatif dilaksanakan selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran dan aktivitas manajemen harian di lembaga PAUD yang menjadi lokasi
penelitian. Observasi ini difokuskan pada implementasi kebijakan inklusif, interaksi
pembelajaran di kelas, peran guru dan pengelola lembaga, serta bentuk keterlibatan
keluarga dalam proses pendidikan. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
pengalaman, pandangan, dan praktik para informan terkait manajemen pendidikan anak
usia dini di wilayah rural. Selain itu, FGD dilakukan secara terpisah antara kelompok
guru dan kepala sekolah dengan menggunakan format semi-terstruktur. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi
mereka terhadap akses pendidikan. Dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai
dokumen pendukung, seperti RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), catatan
perkembangan anak, portofolio peserta didik, serta dokumen administrasi lembaga
lainnya.

Teknik analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Christou, 2022). Reduksi data dilakukan melalui proses
memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengorganisasi data mentah agar lebih
terarah dan bermakna (Busetto et al., 2020). Tahap berikutnya yaitu penyajian data,
yang dilakukan dengan mengorganisasi informasi dalam bentuk naratif, matriks, maupun
bagan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan
antarkategori data (Alhazmi & Kaufmann, 2022). Tahap terakhir yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti merumuskan makna dari data yang
telah disajikan serta melakukan pengecekan kembali terhadap ketepatan dan konsistensi
temuan untuk memastikan validitas hasil penelitian. Ketiga tahap ini berlangsung secara
interaktif dan berkesinambungan sepanjang proses penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Melalui observasi partisipatif, FGD, dan studi dokumentasi, penelitian ini menemukan
adanya berbagai pola yang berperan sebagai faktor pendukung maupun penghambat
dalam mewujudkan pemerataan akses dan mutu pendidikan anak usia dini. Di satu sisi,
kuatnya solidaritas sosial dan keterlibatan masyarakat menjadi modal penting dalam
mendukung keberlangsungan layanan PAUD. Namun, di sisi lain, keterbatasan sumber
daya, perbedaan tingkat partisipasi orang tua, serta tantangan geografis masih menjadi
hambatan dalam penyediaan layanan pendidikan yang merata dan bermutu di Kabupaten
Probolinggo.

Tantangan Pemerataan Akses dan Mutu PAUD

Pada aspek aksesibilitas, sebagian besar lembaga PAUD yang diteliti telah melakukan
berbagai upaya signifikan untuk memperluas partisipasi pendidikan, terutama bagi anak-
anak yang berasal dari latar belakang terpinggirkan. Upaya tersebut meliputi
penjangkauan berbasis masyarakat, penerapan prosedur pendaftaran yang fleksibel,
serta integrasi struktur pembelajaran informal yang disesuaikan dengan kondisi
masyarakat setempat. Namun, isolasi geografis dan keterbatasan infrastruktur
transportasi di beberapa daerah rural tertentu masih menjadi kendala utama. Guru dan
kepala sekolah mengakui bahwa anak-anak yang tinggal di dusun terpencil sering
mengalami kesulitan untuk hadir secara teratur karena jarak tempuh yang jauh, kondisi
cuaca, serta keterbatasan ekonomi keluarga. Temuan ini diperkuat oleh hasil dokumentasi
yang menunjukkan pola kehadiran peserta didik yang tidak teratur, terutama pada
lembaga PAUD yang berlokasi jauh dari pusat desa.

Pada aspek mutu pendidikan, penelitian ini menemukan adanya variasi yang cukup
besar dalam praktik perencanaan dan implementasi pembelajaran di berbagai lembaga
PAUD. Analisis terhadap dokumen RPPH dan RKH menunjukkan adanya kecenderungan
pelaksanaan kurikulum yang bersifat administratif dan mekanis, dengan adaptasi
kontekstual terhadap budaya lokal yang masih terbatas. Meskipun demikian, beberapa
lembaga PAUD menunjukkan praktik yang lebih konstektual dengan mengintegrasikan
kearifan lokal, bahasa daerah, dan nilai-nilai budaya masyarakat ke dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Praktik tersebut terbukti mampu meningkatkan relevansi
pembelajaran dan keterlibatan anak dalam proses pendidikan. Lembaga-lembaga yang
menerapkan pendekatan konstektual juga menunjukkan kualitas dokumentasi
perkembangan anak yang lebih baik, seperti catatan perkembangan dan portofolio
peserta didik yang lebih lengkap dan sistematis. Hal ini mencerminkan adanya pemahaman
yang lebih komprehensif tentang perkembangan anak secara menyeluruh. Namun,
sebagian dokumen pada beberapa lembaga masih menunjukkan adanya fragmentasi
pembelajaran dan kecenderungan fokus yang sempit pada kesiapan akademis, terutama
kemampuan literasi dan numerasi dini. Kondisi tersebut banyak dipengaruhi oleh tuntutan
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dan aspirasi orang tua yang menganggap keberhasilan PAUD identik dengan kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung sejak usia dini.

Meskipun fenomena di atas tidak terjadi secara dominan di seluruh lembaga,
pengaruh ekspektasi orang tua terhadap orientasi kurikulum PAUD di wilayah rural
tetap terlihat. Dalam konteks ini, guru dan pengelola PAUD belum sepenuhnya optimal
dalam memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai urgensi pendidikan anak
usia dini yang berpusat pada perkembangan anak secara menyeluruh, sesuai dengan
prinsip dan tujuan kurikulum PAUD.

Kapasitas Guru dan Dukungan Kelembagaan

Hasil FGD menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan kepala sekolah secara
konseptual memahami pentingnya pendidikan yang adil dan bermutu tinggi. Namun
demikian, masih terdapat kesenjangan antara pemahaman konseptual dan
implementasinya. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam menerjemahkan prinsip-prinsip abstrak mengenai pemerataan akses dan mutu
pendidikan ke dalam strategi yang konkret dan dapat diterapkan dalam pengelolaan
pembelajaran sehari-hari. Kondisi tersebut terutama disebabkan oleh keterbatasan
pelatihan yang terstruktur serta minimnya dukungan berkelanjutan dari otoritas
pendidikan setempat. Meskipun demikian, Lembaga PAUD yang secara konsisten
memperoleh pendampingan dari fasilitator PAUD, seperti penilik PAUD/PNF dari dinas
pendidikan, pendamping desa, maupun kader Bina Keluarga Balita (BKB), menunjukkan
praktik manajemen yang lebih terarah dan efektif. Selain itu, lembaga yang mampu
membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua melalui keterlibatan aktif dalam
komite sekolah, kegiatan parenting, dan gotong royong berbasis komunitas desa
menunjukkan keselarasan yang lebih baik antara praktik manajemen dan pencapaian
mutu serta pemerataan akses pendidikan.

Peran Orang Tua dan Masyarakat

Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa partisipasi orang tua menjadi faktor yang
sangat menentukan dalam mendukung maupun membatasi pemerataan akses dan
mutu pendidikan anak usia dini. Lembaga PAUD yang memiliki tingkat keterlibatan
masyarakat dan orang tua yang tinggi, terutama yang didukung oleh institusi budaya
atau keagamaan lokal, cenderung menunjukkan sistem pendukung yang lebih kuat,
proses pengambilan keputusan yang lebih inklusif, serta strategi manajemen yang
lebih responsif terhadap kebutuhan anak dan masyarakat. Keterlibatan tersebut
tercermin dalam berbagai bentuk partisipasi, seperti dukungan terhadap kegiatan
sekolah, keterlibatan dalam program parenting, serta kontribusi dalam kegiatan gotong
royong dan pengembangan lingkungan belajar anak.
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Sebaliknya, pada wilayah dengan tingkat keterlibatan orang tua yang rendah,
para pendidik menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan pendidikan yang
optimal. Rendahnya partisipasi ini umumnya dipengaruhi oleh faktor migrasi ekonomi,
di mana orang tua bekerja di luar daerah dalam waktu yang lama, serta masih
terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini.
Para pendidik melaporkan berbagai tantangan dalam menerapkan program pendidikan
yang inklusif maupun dalam menjaga keberlanjutan layanan pendidikan anak usia dini.
Akibatnya, lembaga PAUD mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan program
yang inklusif, membangun komunikasi yang berkelanjutan dengan keluarga, serta
menjaga keberlanjutan program pendidikan.

Pengembangan Model Manajemen PAUD

Temuan empiris menunjukkan bahwa praktik manajemen lembaga PAUD tidak berjalan
secara terpisah, melainkan selalu berkaitan erat dengan keterlibatan keluarga dan
dukungan masyarakat. Pada tingkat lembaga, data menunjukkan adanya penguatan
fungsi manajerial dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kondisi lokal dan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam konteks ini, keterlibatan
keluarga tampak melalui komunikasi rutin antara guru dan orang tua, pendampingan
belajar anak di rumah, serta partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan lembaga. Di sisi
lain, peran masyarakat teridentifikasi melalui dukungan yang berbasis nilai lokal,
keterlibatan tokoh masyarakat, serta kontribusi sumber daya nonformal yang mendukung
keberlangsungan layanan PAUD. Keterkaitan antartemuan tersebut kemudian dianalisis
sebagai pola relasional yang konsisten dan saling mendukung, sehingga menghasilkan
tiga pilar utama dalam model manajemen PAUD, yaitu kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Dengan demikian, model yang dihasilkan merepresentasikan sintesis
empiris dari praktik nyata di lapangan, yang menunjukkan bahwa efektivitas manajemen
PAUD dalam konteks rural sangat ditentukan oleh intensitas dan kualitas interaksi
kolaboratif antarpemangku kepentingan tersebut, bukan semata-mata oleh kapasitas
internal lembaga pendidikan.

Berdasarkan hasil analisis data yang ditriangulasi, penelitian ini menghasilkan sebuah
model kontekstual dan konseptual mengenai manajemen pendidikan PAUD di wilayah
rural Kabupaten Probolinggo. Model tersebut menempatkan pemerataan akses dan
mutu pendidikan sebagai prinsip utama dalam penyelenggaraan layanan pendidikan
anak usia dini. Model ini dibangun atas tiga domain yang saling berkaitan. Pertama,
praktik perencanaan dan penerimaan peserta didik yang inklusif, yang diwujudkan melalui
prosedur pendaftaran yang fleksibel, penjangkauan berbasis masyarakat, serta upaya
memperluas akses bagi anak-anak dari kelompok yang kurang terlayani. Kedua,
implementasi kurikulum yang responsif terhadap budaya lokal dengan mengintegrasikan
nilai-nilai budaya, bahasa daerah, dan praktik sosial masyarakat ke dalam kegiatan
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pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna bagi anak.
Ketiga, sistemm manajemen kolaboratif yang melibatkan orang tua, guru, dan tokoh
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program, serta
penguatan keberlanjutan layanan pendidikan. Model ini juga menunjukkan kondisi yang
memungkinkan untuk mencapai keberhasilan, seperti pengembangan kapasitas bagi
guru, kewenangan pengambilan keputusan yang terdesentralisasi, dan dukungan logistik
untuk daerah terpencil.

Pembahasan

Manajemen PAUD Kontekstual untuk Pemerataan Akses dan Mutu

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa manajemen PAUD di wilayah rural
bersifat kondisional dan kontekstual, khususnya dalam kaitannya dengan pemerataan
akses dan mutu pendidikan (Anlimachie, 2019). Hasil penelitian menegaskan bahwa
pengelolaan pendidikan anak usia dini di wilayah rural tidak dapat dipahami secara
universal maupun diterapkan secara seragam, melainkan sangat dipengaruhi oleh
karakteristik lokal yang beragam (Iruka et al., 2020; Levine & White, 2017). Akses
terhadap layanan PAUD serta mutu pendidikan yang diberikan ditentukan oleh kombinasi
berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi aspek sistemik,
seperti kebijakan dan pendanaan pendidikan, aspek kultural seperti nilai-nilai lokal,
tradisi masyarakat, dan praktik pengasuhan anak; serta aspek geografis, seperti jarak
antarwilayah, infrastruktur, dan keterjangkauan layanan (Johnson-Staub, 2017;
Yoshikawa et al., 2018). Ketiga faktor tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan
saling berinteraksi dan membentuk realitas sosial yang kompleks dalam praktik
manajemen PAUD.

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan yang
responsif dan inklusif dalam manajemen pendidikan anak usia dini di wilayah rural,
sebagaimana dijelaskan dalam teori keadilan sosial (Kiiciikakin & Gokmenoglu, 2025;
Musara et al., 2021) serta kerangka mutu pendidikan anak usia dini yang dikembangkan
UNESCO (Sonter & Kemp, 2021; Sung, 2023). Bell (2016) dan Briffett Aktas (2024)
menegaskan bahwa keadilan dalam pendidikan tidak hanya berkaitan dengan distribusi
sumber daya secara merata, tetapi juga mencakup pengakuan terhadap identitas budaya,
partisipasi masyarakat, dan representasi komunitas lokal. Dalam konteks PAUD, hal
tersebut berarti bahwa mutu pendidikan tidak cukup diukur melalui indikator formal
semata, tetapi juga harus memperhatikan kesesuaian program dengan kebutuhan
perkembangan anak, budaya lokal, serta keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat
setempat. Sementara itu, kerangka mutu pendidikan anak usia dini dari UNESCO
menekankan pentingnya dimensi akses pendidikan, lingkungan belajar yang aman dan
holistik, kompetensi pendidik, serta tata kelola Lembaga yang efektif dan kolaboratif
(Ismail et al., 2024; Hidayati et al., 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
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hanya memperkaya pemahaman akademik mengenai kompleksitas manajemen PAUD di

wilayah rural, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan dan
program anak usia dini yang lebih sensitif terhadap konteks lokal.

Sistem manajemen PAUD di wilayah rural bersifat sangat kondisional dan
kontekstual, yang dibentuk oleh interaksi antara faktor sistemik, kultural, dan geografis
(Anthonj et al., 2020; Hannaway et al., 2019). Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan manajemen yang seragam tidak memadai untuk menjawab tantangan
pemerataan akses dan mutu Pendidikan di daerah rural (Diale & Sewagegn, 2021;
Mugweni, 2017). Sebaliknya, diperlukan strategi manajemen yang adaptif, responsif
terhadap konteks lokal, serta melibatkan partisipasi aktif masyarakat (Williams & Brown,
2014). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan relevansi teori-teori
yang telah ada, tetapi juga membuka ruang bagi pengembangan konsep manajemen
PAUD yang lebih sensitif terhadap keragaman sosial dan geografis masyarakat rural,
serta berorientasi pada praktik inklusif dan berkeadilan.

Kolaborasi Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat dalam Meningkatkan Akses
dan Mutu PAUD

Penelitian ini mengungkapkan bahwa akses dan mutu dalam PAUD merupakan dua
elemen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan (Beneke & Love, 2022; Chang,
2023). Temuan penelitian menunjukkan bahwa lembaga PAUD yang mampu memperluas
akses pendidikan melalui kebijakan yang lebih inklusif juga cenderung menunjukkan
kualitas layanan pendidikan yang lebih baik. Misalnya, lembaga yang menerapkan kehadiran
fleksibel, mempermudah proses pendaftaran, dan mengurangi hambatan administratif
bagi masyarakat, pada saat yang sama juga memperlihatkan praktik pembelajaran
yang lebih responsif terhadap kebutuhan anak, termasuk dalam desain kurikulum dan
pemberian dukungan individual kepada peserta didik (Khoyaled, 2023; Siller et al.,
2021). Hubungan antara akses dan mutu tersebut terlihat dalam perbandingan
antarlembaga PAUD yang memiliki tingkat keterlibatan orang tua dan ketersediaan sumber
daya yang berbeda. Tabel 1 menunjukkan bahwa lembaga dengan tingkat keterlibatan
orang tua yang lebih tinggi cenderung memiliki kualitas pengelolaan pembelajaran yang

Tabel 1. Hubungan antara Partisipasi Orang Tua, Mutu Dokumentasi, dan Integrasi Budaya
di Lembaga PAUD

Kategori PAUD Tingkat Keterlibatan Mutu Integrasi
Orang Tua Dokumentasi Budaya Lokal
A Tinggi Sangat Baik Kuat
B Sedang Cukup Berimbang
C Rendah Buruk Minimal

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 11, Nomor 1, Juni 2026 85



Teguh Triwiyanto, dkk, Model Sistem Manajemen PAUD Berbasis Keadilan Akses dan Mutu di Wilayah Rural: Studi Kasus di
Kabupaten Probolinggo

lebih baik. Hal ini tercermin dari kelengkapan dokumentasi pembelajaran, seperti RPPH,
RKH, dan portofolio perkembangan anak, serta pemanfaatan konten budaya lokal yang
lebih kaya dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini mendukung model Epstein’s Overlapping Spheres of Influence
(Epstein et al., 2025), yang menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat dapat menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih baik, terutama
pada pendidikan anak usia dini. Model tersebut menjelaskan bahwa perkembangan dan
proses belajar anak berlangsung dalam konteks hubungan yang erat dengan pengasuh
dan lingkungan sosial yang memiliki peran penting dalam kehidupan anak. Sejalan dengan
hal tersebut, sektor pendidikan dan pengasuhan anak usia dini saat ini semakin menyadari
bahwa penguatan hubungan antara keluarga dan layanan PAUD merupakan strategi
penting untuk meningkatkan hasil pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan anak
(Murphy et al., 2021; Reynolds et al., 2017).

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan fondasi penting
dalam menciptakan hasil pendidikan yang lebih baik, terutama pada tahun-tahun awal
perkembangan anak (Epstein et al., 2018; Ishimaru, 2019). Ketika ketiga pilar ini bekerja
secara sinergis, anak-anak memperoleh lingkungan yang konsisten, suportif, dan
kondusif, baik di rumah, di sekolah, maupun di komunitasnya. Sekolah yang terbuka
terhadap keterlibatan orang tua cenderung lebih mampu memahami latar belakang,
kebutuhan, dan potensi peserta didik, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan
secara lebih personal dan kontekstual (Herman et al., 2021). Di sisi lain, keterlibatan
keluarga memiliki peran yang sangat penting, misalnya melalui seperti pendampingan
belajar anak di rumah, komunikasi aktif dengan guru, serta pembentukan rutinitas
belajar di rumah (Hill et al., 2018). Selain keluarga dan sekolah, masyarakat juga memiliki
peran penting dalam mendukung pendidikan usia dini, misalnya melalui penyediaan
lingkungan bermain dan belajar yang aman, pengembangan program literasi berbasis
komunitas, serta keterlibatan tokoh masyarakat sebagai panutan positif bagi anak-
anak (French et al., 2022; Spier et al., 2018). Ketika lingkungan sosial di luar sekolah
turut mendukung pengalaman belajar anak, mereka akan tumbuh dalam jaringan
dukungan yang memperkaya perkembangan secara menyeluruh.

Pada tahun-tahun awal pendidikan, interaksi yang intensif antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat memberikan pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan karakter
serta kesiapan belajar anak (Burger, 2010). Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
yang tumbuh dalam lingkungan dengan komunikasi yang erat antara guru dan orang
tua cenderung memiliki motivasi belajar lebih tinggi, rasa percaya diri yang lebih baik,
serta perkembangan bahasa yang lebih pesat (Habrat, 2018; Moscoso Erazo & Velin
Collins, 2025). Kondisi tersebut terjadi karena anak merasakan adanya keberlanjutan
dan keselarasan antara nilai-nilai yang diajarkan di rumah, di sekolah, dan lingkungan
sosial mereka. Misalnya, ketika sekolah mengadakan kegiatan parenting class atau
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workshop bersama komunitas lokal, hal ini tidak hanya mempererat hubungan
antarpemangku kepentingan, tetapi juga meningkatkan kapasitas orang tua dalam
mendampingi proses belajar dan pengasuhan anak di rumah. Dengan demikian, kolaborasi
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat tidak bersifat statis, melainkan berkembang
menjadi sebuah ekosistem belajar yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan
anak serta tantangan perkembangan zaman.

Responsivitas Budaya Untuk Keadilan Akses dan Mutu Pedidikan

Temuan lainnya menunjukkan pentingnya responsivitas budaya dalam mendukung
pemerataan akses dan peningkatan mutu (Gunn et al., 2021; Steed & Kranski, 2022).
Beberapa lembaga PAUD yang menjadi lokasi penelitian mengintegrasikan cerita rakyat
lokal, permainan tradisional, serta nilai-nilai keagamaan ke dalam rutinitas pembelajaran
sehari-hari. Adaptasi ini tidak hanya membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik, tetapi juga memperkuat keterlibatan orang tua. Orang tua merasa memiliki
hubungan yang lebih kuat dengan kurikulum karena materi pembelajaran mencerminkan
budaya, nilai, dan kehidupan sosial masyarakat setempat. Integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran juga membantu anak memahami lingkungan sosialnya secara lebih
kontekstual sekaligus memperkuat identitas budaya sejak usia dini. Temuan ini selaras
dengan prinsip National Association for the Education of Young Children (NAEYC)
tentang praktik yang responsif secara budaya dan bahasa sebagai penanda program
anak usia dini yang bermutu tinggi (Brillante & Nemeth, 2022; Chen, 2024). Dengan
demikian, responsivitas budaya tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran,
tetapi juga sebagai pendekatan manajerial yang mampu memperkuat akses, keterlibatan
masyarakat, dan kualitas layanan pendidikan anak usia dini secara lebih inklusif dan
berkeadilan.

Sebaliknya, lembaga PAUD yang menerapkan standar kurikulum nasional secara
ketat tanpa melakukan adaptasi terhadap konteks lokal cenderung menunjukkan
hubungan komunitas yang lebih lemah. Padahal, dalam implementasinya, kurikulum
PAUD seharusnya bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta
karakteristik setempat, sementara standar nasional berfungsi sebagai acuan kompetensi
minimal yang harus dicapai peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa lembaga
yang kurang melakukan adaptasi lokal cenderung mengalami tingkat kehadiran anak
yang kurang konsisten serta komunikasi antara rumah dan sekolah yang terbatas.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan pendidikan formal
dan nilai-nilai lokal (Muzire, 2018; Wagner, 2021). Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi kurikulum PAUD di wilayah rural tidak hanya bergantung pada kepatuhan
terhadap standar nasional, tetapi juga pada kemampuan lembaga dalam menerjemahkan
kurikulum secara kontekstual sesuai dengan budaya, kebutuhan, dan kondisi sosial
masyarakat setempat.
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Tantangan Geografis dan Struktural dalam Pemerataan Akses dan Mutu
Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam mewujudkan keadilan geografis
dan struktural, terutama di wilayah yang secara geografis terpencil (Christopher et al.,
2022; Wong et al., 2023). Faktor-faktor, seperti jarak tempuh yang jauh, akses jalan
yang sulit, serta keterbatasan tenaga pendidik, berkontribusi terhadap munculnya
ketimpangan layanan pendidikan di berbagai wilayah Kabupaten Probolinggo. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai kesenjangan pendidikan di wilayah
rural di Indonesia (Nakajima et al., 2019; Octarra & Hendriati, 2018), yang menunjukkan
infrastruktur dan distribusi guru sebagai variabel penting. Dalam satu kasus yang
diamati, sebuah lembaga PAUD di kawasan lereng perbukitan melaporkan tingginya
tingkat ketidakhadiran peserta didik selama musim hujan akibat risiko tanah longsor.
Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan pendidikan dan model manajemen yang berbeda
yang memperhitungkan keragaman kondisi ekologis dan topografis masyarakat setempat.

Pendidikan anak usia dini di Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan,
terutama di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan
yang bermutu (Jung & Hasan, 2014; Kasuba & Hawadi, 2023). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan yang terarah mampu mengurangi
kesenjangan capaian perkembangan antara anak-anak dari keluarga mampu dan kurang
mampu (Cabral-Gouveia et al., 2023). Namun demikian, implementasi layanan PAUD
yang berkualitas di wilayah rural masih terkendala oleh keterbatasan jumlah guru yang
berkualifikasi, minimnya fasilitas pendidikan, serta kurang memadainya sumber daya
pendukung (Hu et al., 2016). Pengembangan pendidikan anak usia dini di Indonesia
juga dipengaruhi oleh berbagai organisasi internasional yang mendorong peningkatan
akses dan mutu layanan pendidikan. Meskipun demikian, implementasinya di tingkat
lokal masih menghadapi berbagai tantangan (Adriany, 2024b; Shaturaev, 2022). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara perumusan kebijakan di tingkat nasional
dengan praktik implementasi di lapangan, khususnya di wilayah pedesaan.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa program pendidikan gizi dan stimulasi
psikososial memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak di lingkungan
PAUD pedesaan (Azwar et al., 2024; Dewi et al., 2024). Selain itu, peningkatan kualitas
dan kompetensi guru menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan kognitif
anak, sekaligus mengurangi ketimpangan pendidikan (Mujiburrohman & Putri, 2025).
Lebih lanjut, kebijakan pendidikan yang bersifat transformatif dan disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat pedesaan dinilai sangat penting untuk menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik pendidikan (Baharuddin & Burhan, 2025). Faktor budaya juga
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kualitas penyelenggaraan PAUD, seperti terlihat
pada masyarakat Pandalungan (Indrayadi et al., 2025; Masdul et al., 2024). Dengan
demikian, pengembangan sistem manajemen PAUD di wilayah rural perlu
mempertimbangkan aspek sosial budaya, geografis, dan kebutuhan masyarakat lokal
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secara menyeluruh agar layanan pendidikan yang diberikan lebih relevan, inklusif, dan
berkelanjutan.

Penelitian ini mengungkap tantangan struktural yang masih terus menghambat
pemerataan akses dan mutu pendidikan anak usia dini di wilayah pedesaan, khususnya
di daerah yang secara geografis terpencil. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan
infrastruktur, kondisi akses jalan yang kurang memadai, serta terbatasnya tenaga
pendidik yang berkualitas. Selain itu, kesenjangan pendidikan antara wilayah yang memiliki
sumber daya lebih baik dan wilayah yang kurang berkembang semakin diperkuat oleh
faktor ekologis, topografis, dan budaya lokal yang belum sepenuhnya terakomodasi
dalam kebijakan pendidikan nasional. Meskipun berbagai intervensi, seperti pendidikan
gizi dan stimulasi psikososial, terbukti memberikan dampak positif terhadap
perkembangan anak, serta dukungan organisasi internasional dalam pengembangan
kebijakan, implementasi di tingkat lokal masih menghadapi berbagai kendala. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan model sistem manajemen pendidikan dan kebijakan yang
bersifat transformatif, kontekstual, dan responsif terhadap kondisi sosial-budaya serta
geografis masyarakat pedesaan untuk menjamin keadilan akses dan peningkatan kualitas
PAUD.

Model Konseptual Sistem Manajemen PAUD Berorientasi Keadilan Akses dan
Mutu

Berdasarkan data empiris dan landasan teori, penelitian ini mengembangkan model
konseptual manajemen PAUD yang berorientasi pada pemerataan akses dan mutu
pendidikan. Model ini mencakup tiga komponen utama. Pertama, sistem manajemen
pendidikan yang inklusif, yaitu pengelolaan lembaga yang melibatkan partisipasi aktif
orang tua, tokoh masyarakat, dan komunitas lokal dalam pengambilan keputusan,
perencanaan program, serta pelaksanaan kegiatan pendidikan. Kedua, kurikulum
kontekstual yang disusun dengan mempertimbangkan bahasa, nilai budaya, dan
kebutuhan perkembangan anak sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Ketiga,
infrastruktur adaptif yang mendukung strategi layanan pendidikan yang fleksibel bagi
kelompok masyarakat terpencil dan terpinggirkan.

Sistem manajemen pendidikan inklusif menekankan pentingnya kolaborasi antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar yang mampu
mendukung seluruh peserta didik, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. Hal ini
dilakukan melalui penguatan kapasitas guru, penyusunan program pembelajaran
individual, serta penyesuaian sistem pendidikan agar lebih terbuka terhadap keberagaman
kebutuhan anak.

Kontekstualisasi kurikulum menjadi strategi penting dalam meningkatkan relevansi
dan efektivitas pembelajaran di wilayah rural. Kurikulum yang kontekstual disusun dengan
menyesuaikan isi pembelajaran terhadap nilai-nilai lokal, bahasa daerah, dan kebutuhan
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perkembangan anak di lingkungan setempat. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan
dan responsivitas terhadap budaya siswa. Kontekstualisasi kurikulum juga menekankan
penghargaan terhadap keberagaman budaya, penggunaan bahasa lokal sebagai bagian
dari proses pembelajaran, integrasi nilai dan pengalaman lokal dalam berbagai bidang
pembelajaran, serta dipengaruhi oleh karakteristik guru dan budaya kelas.

Infrastruktur adaptif menjadi komponen penting dalam menjamin pemerataan
akses pendidikan, khususnya bagi kelompok marjinal. Pengembangan teknologi
pendidikan, sistem layanan yang terdesentralisasi, serta pemanfaatan sumber energi
alternatif menjadi bagian dari strategi untuk memperluas jangkauan layanan pendidikan
anak usia dini di daerah rural. Implementasi seluruh komponen tersebut memerlukan
perencanaan yang komprehensif dan terintegrasi. Pengelolaan PAUD yang efektif perlu
mempertimbangkan dinamika sosial-budaya masyarakat, sekaligus mengintegrasikan
aspek teknologi, sumber daya manusia, dan proses manajemen pendidikan secara
berkelanjutan.

Model penyelengaraan di atas menunjukkan bahwa pencapaian keadilan pendidikan
pada layanan PAUD di wilayah rural tidak hanya terkait kepatuhan terhadap kebijakan
formal, tetapi juga memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap ekosistem sosial
budaya dan partisipasi aktif masyarakat setempat (Adefila et al., 2024; Ewulley et al.,
2023; Xalxo et al., 2025). Oleh karena itu, setiap intervensi kebijakan harus dirancang
secara kontekstual agar selaras dengan nilai-nilai lokal dan kebutuhan nyata warga
setempat.

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat penerapan sistem manajemen pendidikan yang
berorientasi pada keadilan akses dan mutu dalam konteks pendidikan anak usia dini,
khususnya di wilayah rural dan sistem pendidikan yang terdesentralisasi. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi otoritas pendidikan daerah, pengelola
PAUD, pemangku kepentingan lainnya di Kabupaten Probolinggo maupun wilayah serupa
dalam merancang kebijakan yang lebih inklusif dan adaptif. Penelitian ini juga menawarkan
model prototipe manajemen PAUD yang dapat dikembangkan, disesuaikan, atau
direplikasi pada wilayah lain yang memiliki keragaman sosial, budaya, dan geografis di
seluruh Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Model manajemen PAUD yang tepat di wilayah rural adalah model kolaboratif-kontekstual
yang mengintegrasikan tiga pilar utama, yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat, dengan
kurikulum yang responsif terhadap budaya lokal serta dukungan infrastruktur yang
adaptif terhadap kondisi geografis. Model ini menempatkan interaksi antar pemangku
kepentingan sebagai mekanisme inti dalam mengatasi kesenjangan akses dan mutu
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pendidikan. Dengan demikian, efektivitas manajemen tidak hanya ditentukan oleh
kapasitas internal lembaga, tetapi juga oleh kualitas kolaborasi serta sensitivitas terhadap
konteks sosial, budaya, dan geografis masyarakat setempat.

Secara umum, penerapan model ini menuntut penguatan partisipasi multipihak,
penyesuaian kurikulum berdasarkan kebutuhan dan karakteristik lokal, serta
pengembangan kebijakan yang fleksibel dan berbasis wilayah. Model manajemen PAUD
yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki potensi untuk direplikasi secara terbatas
pada wilayah rural lain yang memiliki karakteristik serupa. Melalui pendekatan tersebut,
model manajemen PAUD yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki potensi untuk
direplikasi secara terbatas pada wilayah rural lain yang memiliki karakteristik sosial dan
geografis yang serupa.

Saran

Manajemen PAUD di daerah rural perlu mengadopsi model inklusif dan kontekstual,
sejalan dengan perannya sebagai fondasi dalam sistem pendidikan dasar di Indonesia.
Keterlibatan sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mendukung
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Kolaborasi tersebut perlu didukung oleh
kurikulum yang responsif terhadap budaya lokal, penguatan kapasitas pendidik, serta
dukungan infrastruktur dan kebijakan dari pemerintah. Melalui pendekatan yang adaptif
terhadap kondisi sosial, budaya, dan geografis, layanan PAUD dapat lebih efektif dalam
menjamin pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan.
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